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Abstract
The portfolio-based assessment model is an approach in assessing students’ performance. And 
the development students’ affective domain is the process of collecting data and information by  
using instrument about attitudes, values, personality, and students’ morals both in learning and 
outside learning.  The objective of  this  research is  to identify  and analyze The portfolio-based 
assessment model in developing students’ affective domain, as well as to be a reference for the 
next research. The method used in this research was a qualitative method with a naturalistic and  
psychological  approach.  The  results  of  this  research  indicated  that  the  The  portfolio-based 
assessment model has its own assessment adventages from other assessments, but in general  
The portfolio-based assessment applied at the Hubulo Islamic Boarding Schoolnhas not been able 
to improve the development of student’ affective domain. This happens because The portfolio-
based assessment model at the Hubulo Islamic Boarding School was very rigid and inflexible,  
while  the  time for  developing  students’  affective  domain  was  very  low so  that  the  goals  of 
developing students’ affective domain were not maximally achieved. The difference between this 
research and the previous one was the research location and the object under studied.
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PENDAHULUAN
Pesantren  ialah  organisasi  edukatif  yang  memajukan  adat  Islam  hanya  sebagai 

tempat  untuk  berpikir,  memahami,  menghargai  dan  mengamalkan  pelajaran  Agama 
dengan menonjolkan keutamaan etika yang ketat sebagai panduan untuk perilaku sehari-
hari.  Alasan  yang  sah  untuk  peningkatan  satuan-satuan  latihan  keras  di  Indonesia,  
khususnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Tata Tertib 
serta Persekolahan Bagian I  dan Pasal I  ayat 4 menyatakan, Islamic live-in school atau 
Islamic life. sekolah pengalaman adalah sekolah inklusif Islam berbasis daerah setempat. 
lembaga pelatihan  ketat  yang mengoordinasikan  sekolah  diniyah  atau  secara  terpadu 
dengan  berbagai  jenis  pengajaran.  Permendikud  Nomor  23  Tahun  2016  menjelaskan 
bahwa  evaluasi  kemampuan  dilakukan  melalui  pelatihan,  item,  proyek  portofolio  dan 
prosedur tambahan yang berbeda sesuai dengan keterampilan yang disurvei. Hargreaves 
menjelaskan bahwa penilaian bonafide sebagai evaluasi yang mencerminkan hasil belajar,  
benar-benar dapat memanfaatkan strategi atau struktur yang berbeda, termasuk melalui 
penilaian  tugas  atau  latihan  siswa,  pemanfaatan  portofolio,  buku  harian,  pameran, 
laporan tersusun,  agenda,  dan arahan persepsi.  Dari  penjelasah tersebut  terlihat  jelas 
bahwa kedudukan penilaian portofolio sangatlah penting dalam kurikulum 2013 (K-13).

Setiap orang yang belajar di  Islamic Life Experience School dikenal sebagai santri. 
Santri adalah seseorang yang mengikuti Kiai yang bertekad untuk mendapatkan informasi 
yang ketat darinya. Belajar di pesantren bukan hanya sekedar belajar ilmu pengetahuan, 
tapi juga belajar arti kehidupan, kebebasan dan tentang keberadaan di luar pesantren.  
Pesantren hubulo adalah salah satu sekolah Islam semua inklusif terdepan di Gorontalo.  
Peningkatan  perilaku  dan  keterampilan  sosial  menjadi  prioritas  santri  di  Pesantren 
Hubulo.  Perilaku  dan  keterampilan  menjadi  salah  satu  kunci  santri  bisa  diterima  di 
masyarakat luas. Allah swt berfirman surah Al-Isra’ ayat 7:

Jika Anda melakukannya dengan baik (yang berarti) Anda melakukan kebaikan untuk 
diri sendiri. (QS.17:7)

Ayat diatas menunjukan bahwa sebenarnya apa yang Anda alami dan Anda rasakan 
adalah  kesan  dari  apa  yang Anda lakukan.  Jika  Anda berbuat  baik  dengan mematuhi 
perintah Allah dan Kurir-Nya dan melakukan kecerdikan kepada orang lain,  itu  berarti 
Anda melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi diri Anda sendiri, mengingat hadiah yang 
Anda dapatkan dari  kedermawanan itu.  Terlebih lagi,  dengan asumsi  Anda melakukan 
kejahatan  dan  bertindak  konyol,  kekurangan  kejahatan  juga  untuk  diri  Anda  sendiri,  
karena akibat dari tindakan itu akan terjadi pada Anda.

Ketika  menggunakan  metode  pengajaran,  seorang  guru  atau  ustadz  diharapkan 
untuk memilih dan menerapkan strategi seperti yang ditunjukkan oleh kedewasaan siswa, 
lebih  dari  itu  guru  atau  ustadz  harus  mengetahui  kelebihan  dan  kekurangan  strategi 
pengajaran yang digunakannya dalam belajar. Hal ini bertujuan untuk lebih berhati-hati 
dan memikirkan apakah metode ini  tepat atau tidak.  Santri  merupakan calon penerus 
bangsa,  sehingga  peserta  didik  dalam  dunia  pendidikan  lebih  ditekankan  pada  upaya 
ranah  afektif  peserta  didik.  Kemauan  untuk  berbuat  sesuatu  yang  bermanfaat  bagi 
kepentingan  masyarakat  sekitar  dan  bangsa  perlu  ditanamkan  lebih  jauh  dalam  diri 
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mereka.  Inilah  salah  satu  tantangan  bagi  guru  atau  ustadz  dalam  dunia  pendidikan 
khususnya pendidikan di Pesantren dalam mengembangkan ranah afektif santri.

Evaluasi portofolio semacam ini akan memberikan pemahaman tentang kebutuhan 
untuk memahami penilaian portofolio dengan cara yang berbeda yang ditunjukkan oleh 
jenis latihan pembelajaran yang dilakukan oleh santri. Hal ini berarti bahwa hasil belajar 
santrii  tidak  dapat  diperkirakan  hanya  dengan  satu  macam  evaluasi  tetapi  harus 
menggunakan penilaian. Selanjutnya, setiap jenis portofolio memiliki berbagai instrumen. 
Oleh karena itu, instruktur atau ustadz harus memiliki kemampuan yang luar biasa dalam 
mengembangkan instrumen yang berbeda dalam setiap jenis evaluasi portofolio.

Evaluasi  portofolio  tidak  persis  sama  dengan  berbagai  jenis  penilaian.  Evaluasi 
portofolio  adalah  suatu  metodologi  atau  lagi  model  evaluasi  yang  bertujuan  untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam membuat dan merenungkan tugas dan tugas atau 
pekerjaan melalui materi yang berbeda yang sesuai dengan tujuan dan keinginan siswa, 
sehingga dampak pekerjaan dapat digunakan. ditinjau dan dikomentari  oleh instruktur 
atau  ustadz  dalam  jangka  waktu  tertentu.  Dengan  demikian,  penilaian  portofolio 
merupakan suatu metodologi dalam mengevaluasi presentasi mahasiswa atau digunakan 
untuk pelaksanaan survei.

Salah satu kelebihan dari evaluasi portofolio yaitu memberikan kebebasan kepada 
santri lebih sering dilibatkan, dan mahasiswa sendiri tentunya dapat mengontrol tingkat 
peningkatan kemampuan yang telah diperoleh. Dengan cara ini, siswa akan benar-benar 
ingin  melakukan  penilaian  diri.  Kemampuan  untuk  melacak  kualitas  dan  kekurangan 
mereka  sendiri,  seperti  halnya  kemampuan  untuk  memanfaatkan  kualitas  ini  dalam 
mengatasi  kekurangan mereka merupakan modal  penting yang signifikan dalam siklus 
pembelajaran.  Pendidik  atau  ustadz  adalah  normal  dan  harus  memiliki  pilihan  untuk 
memahami hal yang menarik, menyenangkan, membangun lingkungan serta lingkungan 
belajar yang menguntungkan, ada pengajaran dan kolaborasi pembelajaran yang dapat 
diterima, sehingga pencapaian dan pencapaian pembelajaran dapat dicapai dengan tepat 
sesuai target pembelajaran.

Salah  satu  faktor  pencapaian  dalam  siklus  belajar  adalah  peningkatan  ruang 
emosional.  Memang,  bahkan wilayah emosional  memiliki  kapasitas  sebagai  alat  untuk 
mencapai tujuan penemuan yang dihasilkan dalam kerjasama pendidik atau ustadz yang 
produktif dan produktif. Pendapat Hadari Nawawi menggarisbawahi yaitu madrasah dan 
kelas dikoordinasikan untuk mengatasi masalah daerah dalam mengajar santri, yang tidak 
perlu dikembangkan dari sudut ilmiah, tetapi dari sudut pandang karakter.

Memahami bagian mental siswa, misalnya, pengembangan wilayah penuh perasaan 
merupakan  kondisi  mendasar  yang  akan  menjadi  alat  penting  bagi  pemasok  sekolah 
dalam menggapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan kesepakatan ini, 
diyakini  bahwa  setiap  pengajar  akan  benar-benar  ingin  melayani  siswa  sesuai  dengan 
kondisi  yang  membutuhkan  pemahaman  siswa,  termasuk  pengaturan  pembelajaran, 
pilihan  perangkat  dan  aset  pembelajaran,  penentuan  materi,  asosiasi  pendidikan  dan 
pembelajaran,  pemberian inspirasi,  menasihati  administrasi  dan variabel  yang berbeda 
yang lain. Seperti yang diungkapkan Abdul Majid, penuh perasaan adalah kemajuan sikap 
mental yang konsisten dan berkembang sebagai penjabaran dari sikap perintah Nabi.
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Penanda  seseorang  yang  memiliki  wawasan  perasaan  yang  penuh  adalah 
mentalitasnya yang secara konsisten perlu menunjukkan watak perlu dipercaya (solid), 
diperhatikan dan dianggap. Madrasah All Inklusif memang memiliki makna yang luar biasa 
dengan  sudut  pandang  ini  karena  mereka  menggarisbawahi  penataan  karakter, 
pengembangan akhlak, penataan

 
karakter,  pengembangan  sentimen,  idealisasi  etika,  penanaman  keyakinan  dan 

ketaqwaan. Oleh sebab itu, sangat penting untuk menyelesaikan evaluasi emosional ini 
yang terlihat tidak mendapatkan banyak pertimbangan, di mana siswa dapat memahami 
makna pesan sesuai dengan tujuan yang telah diselesaikan, dengan demikian menambah 
informasi tentang ilmu pengetahuan dan inovasi dan menyebabkan perilaku meningkat. 
Instruktur adalah kelompok yang umumnya bertanggung jawab atas korespondensi yang 
berkelanjutan dalam pembelajaran.

Demikian pula peningkatan aspek emosional siswa di Hubulo Islamic Live-in School 
adalah dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan instrumen 
tentang perspektif, kualitas, karakter, dan mempelajari akhlak baik dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran.

Kehidupan pesantren sering dijumpai oleh para pendidik atau ustadz-pengajar atau 
menteri yang bisa dibilang sangat efektif dalam mendidik. Penanda keberhasilan pengajar 
atau  ustadz  adalah  tingginya  kemampuan  siswa  dalam  belajar,  harus  sesuai  dengan 
prinsip  atau  batasan  ukuran  yang  ditentukan.  Prestasi  para  pengajar  atau  ustadz  ini  
mungkin  tidak  sematamata  memiliki  pilihan  untuk  menguasai  materi  di  bidang  studi 
mereka,  tetapi  karena  mereka  pasti  mengerti  dan  bisa  menghadapi  kelas.  Perubahan 
pembelajaran yang dimulai jauh sebelumnya mendorong munculnya upaya pemikiran di 
berbagai bidang pelatihan, seperti pembentukan kembali program pendidikan, pemulihan 
strategi pertunjukan, pengisian organisasi pembelajaran, pemulihan media pembelajaran, 
pengisian kerangka manajemen, dll.

Adanya pengisian  ulang ini  telah  mendorong terjadinya  perubahan kelebihan dan 
kekurangan latihan pendidik atau ustadz, latihan santri, iklim wali kelas, dll. Penyelidikan 
keislaman  pada  dasarnya  dapat  disebut  sebagai  upaya  mempelajari  sesuatu  yang 
diidentikkan dengan agama Islam. Pada akhirnya, ujian Islam adalah pekerjaan sadar dan 
disengaja untuk mengetahui dan memahami dan berbicara tentang di dalam dan di luar 
rincian rumit atau hal-hal yang diidentifikasi dengan Agama Islam, dua pelajaran, sejarah 
dan pelaksanaan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari biasa, sejak permulaannya.

Penyusunan rencana pendidikan dilakukan sesuai dengan Pedoman Instruksi Umum 
untuk mengetahui tujuan sekolah umum. Rencana pendidikan ini dibuat dengan gagasan 
program pendidikan yang dibuat sesuai dengan satuan pelatihan, potensi pesantren per  
daerah,  atribut  pesantren  per  daerah,  keadaan  sosialsosial  lingkungan  setempat,  dan 
kualitas siswa, namun mendekati yang sebenarnya mengacu pada Prinsip Instruksi Publik.

Model  penilaian  berbasis  portofolio  dilakukan  dengan  fokus  pada  model  dan 
penyesuaian orang terhormat dan tindakan pelajaran yang ketat. Model penilaian ketat 
berbasis  portofolio  dibuat  dengan  menggunakan  berbagai  sumber  dan  media 
pembelajaran  yang  dapat  mendukung  pencapaian  tujuan  instruktif.  Model  penilaian 
berbasis  portofolio  dibantu  melalui  latihan  intrakurikuler  dan  ekstrakurikuler.  Hal  ini 
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sesuai dengan kualitas pembelajaran di Hubulo Islamic Life Experience School yang tidak 
sama  dengan  sekolah  negeri  karena  per  kelas  selama  tujuh  hari,  siswa  mendapatkan 
pelajaran  agama  Islam  setiap  hari.  Bagian-bagian  dari  topik  Pelatihan  Ketat  memiliki 
tujuan dan kapasitas yang berbeda, sehingga rencana pembelajaran berbasis portofolio 
dibuat  dengan  hatihati  agar  siklus  pembelajaran  berlangsung  dengan  baik  dan 
menyenangkan.  Meskipun  demikian,  dalam  proses  pembelajaran  dan  pembelajaran  di 
ruang belajar, siswa sering mengalami pandangan atau perilaku.

Peristiwa seperti  ini  akan mempengaruhi pencapaian interaksi belajar dan prestasi 
siswa.  Untuk  mencegah  berkembangnya  praktik,  pendidik  atau  ustadz  menggunakan 
kemampuannya, dengan memperhatikan santri. Memahami mereka secara eksklusif dan 
menawarkan jenis bantuan khusus yang merupakan jenis bantuan dari lingkungan sekolah 
setempat.

Mengingat  isu-isu  yang telah digambarkan,  para  ilmuwan tertarik  pada eksplorasi 
tambahan  pada  pengakuan  administrasi  model  penilaian  pembelajaran  untuk  Strict 
Schooling. Untuk itu, penting untuk memimpin penelitian dengan judul ‘’Model Penilaian 
Berbasis  Portofolio  dalam  Pengembangan  Ranah  Afektif  Santri  di  Pesantren  Hubulo 
Kabupaten Bone Bolango’’.

METODE
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  penelitian  kualitatif 

dengan  pendekatan  naturalistik  dan  psikologis.  Pendekatan  ini  menjadi  kenyataan 
sebagai  sesuatu  yang  berdimensi  jamak,  utuh  atau  merupakan  satu  kesatuan  dan 
senantiasa mengalami perubahan. Ciri penelitian naturalistik adalah menggunakan latar 
alamiah  sebagai  sumber  data  utama  dan  peneliti  sebagai  alat  utama  untuk 
mengumpulkan data kemudian ditafsirkan. Pendekatan ini menjadikan peneliti dan objek 
yang diteliti saling berinteraksi baik dari luar maupun dari dalam.

Kriteria  data  dalam  penelitian  kualitatif  adalah  data  yang  pasti.  Data  yang  pasti  
adalah  data  yang  sebenarnya  terjadi  sebagaimana  adanya,  bukan  data  yang  hanya 
sekedar terlihat dan terucap tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat  
dan terucap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pesantren  Hubulo  Gorontalo  merupakan  lembaga  pendidikan  islam  yang 

menerapkan model pesantren modern. Pesantren ini dibawah naungan Yayasan Ani Ebu 
Gobel. Uniknya pesantren Hubulo adalah pesantren ini tidak memiliki kyai sebagaimana 
lazimnya  pesantren-pesantren  yang  ada  di  jawa  maupun  daerah  lainnya.  Dalam 
menjalankan roda pemeritahan pesantren, pimpinan pesantren ditujuk langsung Yayasan 
Ani  Ebu  Gobel.  Dalam  hal  ini  siapapun  bisa  menjadi  pimpinan  pesantren  hubulo 
berdasarkan hasil keputusan Yayasan Ani Ebu Gobel.

Pesantren Hubulo saat ini dipimpin oleh Hj. Rachmayanti monoarfa yang dibantu oleh 
wakilnya yaitu H. Abdul Hakim sebagai wakil pimpinan I yang membidangi kurikulum dan 
pengajaran dan Ustadz Ali Sabana Mudakir sebagai wakil pimpinan II yang membidangi 
kesantrian.
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Secara historis bahwa pesantren Hubulo menganut paham ahlussunnah wal jama’ah. 
Model pendidikan yang diterapkan adalah perpaduan antara pondok pesantren mofern 
Darunnajah  Jakarta  dan  pondok  pesantren  modern  gontor.  Motto  pesantren  Hubulo 
adalah menaungi dan berdiri diatas semua untuk semua golongan. Artinya, santri bebas 
mengikuti suatu aliran Agama sesuai dengan apa yang diyakininya dan pesantren tidak 
memaksa  santri  untuk  mengikuti  satu  aliran  agama islam tertentu.  Pesantren  Hubulo 
mengajarkan  pelajaran  tentang  masalah-masalah  khilafiah  yang  terjadi  di  masyarakat 
yaitu kitab fikih kontemporer yang berjudul Bidayatul mujtahid wa nihayatul muqtashid.  
Kitab  ini  membahas  tentang  perbedaan  pendapat  para  ulama  fikih  terkemuka  empat 
madzhab. Santri  yang telah mempelajari  kitab tersebut akan mengerti  kepada siapa ia 
berkiblat dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.

Pesantren Hubulo adalah pesantren modern. Asumsi yang terbangun di masyarakat 
terhadap pesantren yang menyandang label modern adalah identik dengan kedisiplinan 
dan kecakapan santrinya dalam menjalani  kehidupan sehari-hari,  baik ketika berada di 
dalam  pesantren  maupun  diluar  pesantren.  Asumsi  tersebut  tentu  memiliki  pengaruh 
positif dan pengaruh negatif bagi kalangan tertentu. Pengaruh positifnya adalah orang 
tua cenderung menyukai pesantren yang menerapkan kedisiplinan tinggi, sehingga orang 
tua berbondong-bondong ingin memasukan anaknya ke dalam pesantren. Harapan orang 
tua  terhadap  anaknya  setelah  lulus  dari  pesantren  adalah  mereka  sudah  siap  untuk 
menjalani kehidupan di luar pesantren. Sebaliknya, pengaruh negatif dari pesantren yang 
menerapkan kedisiplinan yang tinggi  menyebabkan anak enggan belajar  di  pesantren. 
Sebelum  santri  masuk  ke  pesantren,  mereka  sudah  banyak  membayangkan  betapa 
susahnya dan menderitanya hidup di lingkungan Pesantren.

Pengembangan ranah afektif  di  Pesantren Hubulo menarik untuk dibahas dengan 
menggunakan  model  penilaian  berbasis  portofolio.  Proses  model  penilaian  berbasis 
portofolio sekarang ini  masih dalam kajian yang mendalam. Proses ini  untuk kebaikan 
penilaian  dan  karakteristik  santri  dalam  keseharian.  Dalam  mewujudkan  visi  dan  misi 
pesantren  Hubulo,  maka  diperlukan  pengembangan  Ranah  afektive  santri  melalui 
penilaian berbasis portofolio.

Pengembanan Ranah afektive santri bukanlah sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
Pesantren,  melainkan untuk memenuhi  harapan santri  agar dapat menimba ilmu yang 
banyak serta memperoleh manfaat dari apa yang telah dipelajarinya selama di Pesantren. 
Oleh sebab itu, penerapan penilaian berbasis portofolio mampu memupuk sikap santri 
untuk lebih baik. Sehingga santri menjadi lebih tawadhu dan menghargai penilaian guru.

Peneliti  memukan  berbagai  macam  persepsi  dan  sudut  pandang  dalam 
mendefinisikan, memahami tujuan, langkah yang seharusna diterapkan dalam penilaian 
afektif  santri.  Perbedaan  pandangan  tersebut  menunjukan  bahwa  setiap  guru 
memberikan penilaian kepada santri untuk masadepan mereka.

Sebagian  besar  informan  memberikan  keterangan  yang  intinya  sama  dengan 
pengembangan ranah afektif. Ranah afektif didefinisikan sebagai yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai. Artinya ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,  
sikap, emosi, dan nilai.

Keberadaan pengembangan ranah afektiv sangatlah penting dan dibutuhkan dalam 
kehidupan santri, selain sebagai penilaian di kelas. Tanpa adanya penilaian afektif, santri  
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akan  cenderung  hidup  sembarangan  dan  bermalas-malasan  sehingga  akan  membawa 
dampak tidak baik yang tidak baik pada diri  santri  itu sendiri.  Oleh karena itu, apabila  
santri ingin meraih kesuksesan, maka santri harus mengembangkan ranah afektif pada 
dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran dengan 
metode penilaian berbasis portofolio, kemampuan santri dalam menyampaikan materi di 
depan kelas dan belajar mandiri di Asrama dapat ditingkatkan. Selain itu santri menjadi  
lebih  berani  mengemukakan  pendapat  dan  dapat  menerapkan  ilmu  dalam  kehidupan 
bermasyarakat. Variasi penerapan pembelajaran dengan metode penilaian portofolio ini 
dapat juga menghindari kebosanan santri dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil 
evaluasi belajar santri pada siklus I nilai 77,56% dan nilai pada siklus II sebesar 93,7%. Jadi 
pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 16,14%.

Hal ini bertentangan dengan penelitian yang peneliti lakukan di Pesantren Hubulo, 
bahwa model  penilaian  portofolio  tidak  berpengaruh terhadap prestasi  belajar  Santri, 
dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Salah satunya tidak adanya pengaruh antara penilaian portofolio terhadap prestasi  
belajar  Santri  mengandung  pengertian  bahwa  guru  masih  banyak  yang  tidak 
menggunakan  model  penilaian  portofolio  atau  masih  menggunakan  jenis  penilaian 
konvensional yang berupa soal tes atau uraian, berupa evaluasi pre-test dan post-test, 
yaitu dengan mengadakan tes evaluasi  sebelum dan sesudah menyajikan materi  baru, 
atau berupa evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilakukan setiap akhir penyajian satuan 
pelajaran atau modul, hal ini dapat dilihat pada saat UTS ataupun UAS masih banyak guru 
yang melakukan tes tertulis, bukan dalam bentuk produk yang dihasilkan oleh Santri.

Penilaian portofolio memiliki banyak kelebihannya, menurut Maesuri, kelebihan dari 
penilaian  portofolio  ini  adalah:  Santri  dapat  menggambarkan  pembelajaran  mereka 
sendiri, dapat menjadi aktif dalam belajar baik di dalam maupun diluar kelas, mendapat 
banyak  informasi  tentang  apa  dan  bagamaina  Santri  belajar,  dapat  meningkatkan 
kemampuan evaluasi diri Santri dan dapat digunakan untuk mendokumentasikan prestasi 
Santri.

Selain penilaian portofolio memiliki kelebihan, menurut teori Fajar Arnie , penilaian 
portofolio juga banyak memiliki kelemahan, diantaranya:

Pertama  memerlukan  waktu  dan  kerja  keras,  disini  guru  dituntut  agar  dapat 
memperhatikan setiap Santri  secara individual,  memantau perkembangan,  mendorong 
agar  mereka  lebih  banyak  beraktivitas,  dan  memberi  komentar  setiap  Santri 
mengumpulkan pekerjaannya. Hal ini tidak mungkin para guru lakukan, karena guru tidak 
memiliki banyak waktu untuk melakukan itu semua, biasanya para guru memperhatikan 
Santri secara menyeluruh.

kedua,  yaitu memerlukan perubahan cara pandang.  Maksudnya adalah guru yang 
sudah terbiasa melaksanakan proses pembelajaran dengan cara menyampaikan materi 
pelajaran hanya untuk diingat dan dihapal oleh Santri  kini  Santri  didorong untuk lebih 
banyak beraktivitas, mencari dan menemukan sendiri hingga tercapai semua kompetensi 
dan tujuan sesuai  kurikulum dan setiap perkembangannya Santri  dimonitor dan diberi 
catatan secara terus-menerus.
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ketiga, memerlukan perubahan gaya belajar.  Karena Santri  sudah terbiasa dengan 
cara  belajar  yang  simpel  dan  tidak  banyak  melakukan  aktivitas,  maka  dengan 
menggunakan penilaian portofolio  ini  Santri  dituntut untuk bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas dan lain sebagainya.

Kelemahan  selanjutnya,  memerlukan  perubahan  sistem  pembelajaran.  Karena 
biasanya setiap kelas memiliki Santri dengan jumlah banyak, diatas 30, maka sistem ini 
akan sulit  dilakukan model  penilaian portofolio,  belum lagi  guru yang harus mengajar 
banyak kelas.

Berdasarkan pertimbangan kelemahan-kelemahan dalam penilaian portofolio, maka 
para  guru  banyak  yang  tidak  melakukan  penilaian  dengan  jenis  penilaian  portofolio 
tersebut.  Hal  lain  terkait  tidak  adanya  pengaruh  yang  diberikan  variabel  penilaian 
portofolio terhadap prestasi belajar Santri ini bisa saja datang dari faktor lain, faktor lain 
tersebut berupa faktor yang berasal dari dalam diri Santri (internal) seperti intelegensi,  
minat,  bakat,  emosi dan motivasi  yang dimiliki  oleh Santri  tersebut yang tidak peneliti 
gunakan  dalam  penelitian  ini.  Selain  itu,  terdapat  faktor  eksternal  yang  dapat 
mempengaruhi  prestasi  belajar  Santri,  seperti  keluarga,  sekolah,  masyarakat,  dan 
lingkungan  sekitar  Santri  tersebut  (teman  sebaya  misalnya).  Berdasarkan  hasil 
wawancara  dengan  Hermiati  Mooduto,  S.Pd  (guru  Ilmu  Pendidikan  Sosial  di  MTs), 
menatakan bahwa:

Faktor lain selain yang berasal dari dalam diri Santri atau luar (internal dan eksternal) 
juga terdapat faktor dalam pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh seorang 
guru.  Jika  seorang  guru  menggunakan  model  pembelajaran  yang  bervariatif,  dapat 
membangkitkan keaktifan dan kreativitas Santri maka Santri akan merasa nyaman dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar Santri tersebut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bukan hanya jenis penilaian portofolio 
yang menjadi faktor prestasi belajar Santri, tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi  belajar  Santri  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Di  dalam  penilaian 
berbasis  Portofolio  dalam  pengembangan  ranah  afektif  santri  di  pesantren  Hubulo 
terdapat  faktor  pendukung  dan  penghambat.  Faktor  pendukung  penilaian  berbasis 
portofolio santri di pesantren Hubulo adalah sebagai berikut:
1. Adanya dukungan Pesantren
2. Adanya pendanaan pembimbingan dan pelatihan dari Pesantren
3. Pemberian  motivasi  terhadap  santri  secara  berkesinambungan  dari  pimpinan 

pesantren
4. Tersedianya tenaga pengajar yang berpengalaman dibidangnya
5. Fasilitas yang mendukung
6. Adanya aturan yang dibuat oleh Madrasah
7. Adanya  aturan  yang  dibuat  oleh  asrama  dan  pengurus  organisasi  santri  pesantren 

hubulo
8. Adanya dukungan dari guru-guru yang ada di lingkungan Pesantren Hubulo

Sedangkan faktor  penghambat  penilaian  berbasis  portofolio  di  pesantren  Hubulo 
adalah sebagai berikut :
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1. Mutu sumber daya manusia yang rendah dan tidak kompeten dalam bidangnya
2. Seringnya  terjadi  missunderstanding  atau  kesalahpahaman  dalam  memaknai 

kedisiplinan  santri  yang  disebabkan  oleh  kurangnya  koordinasi  antara  guru  satu 
dengan guru yang lain

3. Adanya egoisme santri yang tidak taat aturan
4. Kurangnya istiqomah dalam menjalankan penilaian berbasis portofolio
5. Kurangnya guru menggunakan penilaian berbasis portofolio
6. Adanya sikap orang tua santri yang kurang memahami tujuan penerapan nilai afektif

Berdasarkan  hasil  penelitian,  guna  meningkatkan  penilaian  berbasis  portofolio  di 
pesantren  Hubulo,  informan  banyak  memberikan  masukan-masukan  dan  solusi  yang 
beragam.  Mereka  berharap  dengan  adanya  masukan  tersebut  dapat  menjadikan 
pesantren Hubulo lebih baik lagi dan pengembangan ranah afektif menjadi lebih baik dari  
sebelumnya.  Adapun  solusi  untuk  meningkatkan  ranah  afektif  adalah  dengan 
menumbuhkan  kesadaran  diri,  pembinaan  secara  terus  menerus  dan  istiqamah,  serta 
adanya keteladanan dari seluruh civitas akademika pesantren Hubulo.

Selanjutnya adalah pengembangan ranah afektif  santri  di  pesantren Hubulo.  Hasil 
penelitian  menunjukan  beragamnya  cara  pandang  dalam  memahami  tentang 
pengembangan ranah afektif, langkah-langkah pengembangan ranah afektif sampai pada 
solusi yang ditawarkan dalam meningkatkan pengembangan ranah afektif.

Ikromi, S.H.I, S.HI (Kepala MA Hubulo) mendefinisikan pengembangan ranah afektif 
adalah Cara atau proses perubahan diri santri secara bertahap kearah yang lebih baik.

Erawati  Lihawa,  S.HI  (Kepala  MTs  Hubulo)  mendefinisikan  pengembangan  ranah 
afektif adalah Mengembangkan dan mengelola sikap dan kemampuan santri.

Nurhayati  Pakaya,  S.Pd  (Guru  mata  pelajaran  Bahasa  Ingris  di  MTs)  menjelaskan 
pengembang  ranah  afektif  adalah  Kegiatan  yang  dilakukan  santri  diluar  kemampuan 
santri selain belajar guna menjadikan sikap santri lebih tawadu.

Hikmah  Juwita  Ayub,  S.Pd,  S.Pd  (Guru  mata  pelajaran  Bahasa  Ingris  di  MTs) 
menjelaskan  pengembangan  ranah  afektif  adalah  Usaha  atau  kegiatan  yang  dapat 
mengembangkan  dan  meningkatkan  kualitas  santri  yang  lebih  baik  secara  akhlaqul 
karimah.

Definisi  tersebut  menjelaskan  bahwa  pengembangan  ranah  afektif  itu  berkaitan 
dengan sikap, sifat, akhlaqul karimah dan potensi berbubah kearah kebaikan. Oleh karena 
itu, pengembangan ranah afektif harus sesuai dengan kebutuhan santri dan mempunyai  
tujuan jangka pendek serta tujuan jangka panjang untuk maa depan santri.

Pengembangan  ranah  afektif  memiliki  tujuan  untuk  mengetahui  perkembangan 
santri,  keberhasilan  belajar  santri,  wahana  santri  menggali  dan  mengekspresikan 
kemampuannya, menjadikan santri lebih terampil dan mandiri, dan meningkatkan kualitas 
diri  santri  dalam hal  intelektual  dan spiritual,  sehingga santri  termotivasi  untuk selalu 
meningkatkan kualitas santri ke arah yang lebih baik.

Di dalam pengembangan ranah afektif  santri  di  Pesantren Hubulo terdapat faktor 
pendukung  dan  faktor  penghambat.  Faktor  pendukung  pengembangan  ranah  afektif 
santri di Pesantren Hubulo adalah sebagai berikut:
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1. Adanya dukungan Pesantren
2. Pemberian  motivasi  terhadap  santri  secara  berkesinambungan  dari  pimpinan 

Pesantren
3. Tersedianya tenaga pengajar yang berpengalaman dibidangnya
4. Sikap dan karakter santri yang beragam
5. Adanya aturan yang dibuat oleh madrasah dan pesantren
6. Adanya dukungan guru-guru yang ada di lingkungan pesantren

Sedangkan  faktor  penghambat  pengembangan  ranah  afektif  santri  di  Pesantren 
Hubulo adalah sebagai berikut :
1. Sumber daya manusia yang tidak memadai
2. Kurangnya kemauan alam membina santri
3. Kurangnya tenaga yang profesiaonal
4. Sarana yang kurang memadai
5. Tidak maksimalnya dalam menjalankan program
6. Kurangnya kemauan santri untuk berubah yang lebih baik
7. Kurangna fokus tenaga pengajar pada ranah afektif
8. Padatnya kegiatan wajib yang harus diselesaikan
9. Masih terfokusnya pada penanganan santri yang bermasalah

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam rangka meningkatkan pengembangan 
ranah  afektif  santri,  maka  diperlukan  langkah-langkah  yang  tepat  agar  tujuan  dari  
pengembangan  ranah  afektif  santri  dapat  terwujud  dengan  baik.  Penilaian  berbasis 
portofolio  memiliki  hubungan  erat  dengan  pengembangan  ranah  afektif.  Penilaian 
berbasis  portofolio  memberikan  dampak  positif  dan  juga  memiliki  dampak  negatif 
terhadap pengembangan ranah afektif santri. Akan tetapi dampak positifnya lebih besar 
dari dampak negatifnya. Dampak postif yang dirasakan dari Penilaian berbasis Portofolio 
dalam Pengembangan Ranah Afektif Santri adalah sebagai berikut :
1. Santri memiliki mental berani tampil dan percaya diri
2. Menjadikan santri memiliki mental yang kuat dan lebih semanagat dalam meraih yang 

dicita-citakannya
3. Penilaian yang lebih maksimal
4. Terbentuknya anak-anak yang patuh dalam segala perintah dan larangan
5. Santri  mampu  mandiri  dan  berkembang  dalam  segala  hal  sesuai  dengan 

kemampuannya
6. Akhlak dan prestasi santri lebih baik dari sebelumnya
7. Santri mampu meningkatkan prestasi untuk menjadi lebih baik lagi
8. Kegiatan belajar  lebih  terarah,  sehingga santrimenjadi  terdidik  dan terlatih  menjadi 

pribadi yang berkualitas, dan mampu menggali potensinya dalam pelajaran.
Dampak  negatif  dari  Penilaian  berbasis  Portofolio  dalam  Pengembangan  Ranah 

Afektif Santri adalah sebagai berikut:
1. Penilaian yang bersifat memaksa menimbulkan perasaan malas mengikuti pelajaran
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2. Santri cenderung mudah frustasi sehingga kegiatan pengembangan ranah afektif tidak 
berjalan secara maksimal.

Demikianlah pembahasan penilaian berbasis portofolio dalam pengembangan ranah 
afektif santri.  Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih ditemukan berbagai 
kekurangan dalam penyusunannya, antara lain:
1. Penelitian ini  menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari  penilaian 

portofolio terhadap prestasi belajar Santri
2. Satu  faktor  yang  mempengaruhi  prestasi  belajar  dalam  penelitian  ini  belum  cukup 

untuk membuktikan faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar Santri.

KESIMPULAN
Berdasarkan data –data dan laporan yang tersaji dalam tesis ini, penulis mengambil 

kesimpulan:
1. Model penilaian berbasis portofolio di Pesantren Hubulo pada dasarnya memberikan 

dampak  positif  terhadap  perkembangan  nilai  santri  ,  akan  tetapi  belum  mampu 
meningkatkan nilai  dan  sikap  yang signifikan.  Karena  model  penilaian  di  Pesantren 
Hubulo bukan hanya berbasis portofolio saja.

2. Faktor pendukung penilaian berbasis portofolio dalam mengembangkan ranah afektif 
santri  di  Pondok  Pesantren  Hubulo  yaitu  dengan  adanya  evaluasi  berkala  yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas penilaian , adanya dorongan secara moril dari  
diri  sendiri  dan  lingkungan  sekitar,  dan  adanya  sarana  prasarana  yang  memadai. 
Sedangkan  faktor  penghambat  pendukung  penilaian  berbasis  portofolio  dalam 
mengembangkan  ranah  afektif  santri  di  Pondok  Pesantren  Hubulo  adalah  mutu 
sumber  daya  manusia  masih  rendah  dalam  bidangna,  sering  terjadinya 
missunderstanding  atau  kesalahpahaman  dalam  menilai  afektif  santri,  kurangnya 
istiqomah dalam mengembangkan ranah afektif berbasis portofolio.

3. Pengembangan  ranah  afektif  santri  di  Pesantren  Hubulo  bertujuan  menciptakan 
ketaatan dan kepatuhan santri dalam hal sikap. Pengembangan terhadap ranah afektif  
santri di Pondok Pesantren Hubulo terjadi saat interaksi antara santri dengan Ustadz 
dan ustadzah melalui  media solat berjamaah, mengaji,  majlis  musyawarah, kegiatan 
sosial masyarakat, dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian proses pembentukan 
ranah afektif santri tertanam pada pribadinya diwaktu komunikasi dan interaksi sosial 
terjadi  antara  keduanya  sehingga  mempunyai  sikap  tawadlu’  dan  ta’dhim  dengan 
Ustadz dan ustadzah.
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